Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Penerpan teknik backward chaining untuk melatih keterampilan
berpakaian pada anak dengan retardasi mental ringan

Dayu Citra Andini, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20370673& |okasi=Iokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Retardasi mental merupakan gangguan fungsi kognitif yang

mengakibatkan keterbatasan dalam perilaku adaptif dan tampak selama masa
perkembangan (Grossman, dalam Kauffman & Hallahan, 1988). K eterbatasan
yang dimiliki anak dengan retardasi mental membuat mereka tidak dapat
berkembang dengan optimal sehingga perlu mendapatkan penanganan. Intervensi
diberikan untuk melatih kemampuan yang penting dikuasai anak, seperti bantu
diri dan kemampuan sosial (Mash & Wolfe, 2005).

Retardasi mental memiliki 4 kategori berdasarkan skor 1Q, yaitu retardasi

mental ringan, retardasi mental sedang, retardasi mental berat, dan retardasi
mental sangat berat. Pelatihan bantu diri pada anak dengan retardasi mental ringan
dapat dilakukan dengan modifikasi perilaku yang menggunakan prinsip belgjar
(Papalia, Olds & Feldman, 2001). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
teknik modifikasi perilaku sangat cocok dan dapat diaplikasikan untuk
mengajarkan anak dengan retardasi mental mengenai keterampilan bantu diri
seperti berpakaian, makan dan kebersihan pribadi (Martin dan Pear, 2003).
Tugas akhir ini bertujuan untuk melatih anak dengan retardasi mental

ringan berusia 4 tahun 1 bulan, untuk memiliki keterampilan bantu diri dalam hal
berpakaian. Secara khusus, pelatihan ini bertujuan untuk melatih kemampuan
subjek untuk menggunakan celana dalam sendiri.

Teknik modifikasi perilaku yang digunakan dalam pelatihan ini adalah

teknik backward chaining. Backward chaining sesuai untuk meningkatkan
keterampilan bantu diri dan seringkali dipakai untuk melatih berpakaian pada
anak dengan retardasi mental (Martin & Pear, 2003). Backward chaining
merupakan prosedur pelatihan yang biasanya digunakan jika subjek memiliki
kemampuan terbatas mengenai suatu perilaku (Miltenberger, 2004). Bukti
keberhasilan dari perilaku yang digjarkan pada langkah awal pelatihan masih tetap
ada sampai pelatihan selesal dilakukan (Kazdin, 1980).

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa setelah menjalani 24 sesi pelatihan

dengan menggunakan teknik backward chaining, subjek dapat menggunakan
celana dalam sendiri tanpa bantuan orang lain.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20370673&lokasi=lokal

